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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dengan berbagai keragaman di dalamnya memiliki luas wilayah 

yang membentang dari Sabang sampai Merauke. Kekayaan seni budaya, adat 

dan bahasanya di setiap daerah memiliki ciri khas tersendiri. Tak hanya itu 

bermacam ras, suku, agama serta golongan merupakan bagian dari multikutural 

Indonesia. Keberagaman tersebut membuktikan bahwa bangsa ini mempunyai 

identitas yang besar berupa aset budaya dan sejarah yang tak ternilai (Hakim, 

2018). 

Identitas budaya merupakan hal yang penting, karena fungsinya untuk 

menunjukkan ciri khas kebudayaan suatu bangsa (Destiarmand et al., 2020). 

Maka dari itu eksistensi budaya dalam suatu komunitas maupun masyarakat 

dapat menjadi penanda di dalam suatu wilayah. Tanpa identitas suatu bangsa 

akan mengalami kesulitan untuk bersaing dengan wilayah luar lainnya. Hasil 

budaya yang menjadi iconic adalah Batik (Suliati & Yuliati, 2019). 

Warisan budaya dunia yang ditetapkan oleh UNESCO pada tanggal 2 

Oktober 2009 adalah batik. Keberadaan batik di agungkan oleh Indonesia agar 

tidak di klaim milik negara lain (Widadi, 2019). Maka dari itu batik tersebar 

hampir di seluruh bagian wilayah Indonesia, dengan ciri khas dan keunggulan 

masing- masing. Salah satu cirinya adalah mengikuti kondisi alam pada setiap 

daerah yang terus dikembangkan oleh masyarakat. Sehingga menjadi ciri khas 

budaya di dearah tersebut (Rosyada & Wigiawati, 2020). 

Ciri khas batik Indonesia dikenalkan dengan berbagai pesonanya. Sejak 

abad XVII batik mulai dikenal Indonesia, bermacam- macam motif di kolaborasi 

dengan kekayaan alam di setiap daerah. Namun pada saat itu, kurangnya 

kesadaran masyarakat dalam menjaga kebudayaan dari leluhur sehingga 

pemerintah menetapkan batik sebagai milik negara 

Batik dalam pengunaannya di masa sekarang tidak hanya digunakan oleh 

masyarakat khususnya suku Jawa, namun telah berubah menjadi bagian dari 

pakaian nasional Indonesia yang digunakan oleh hampir seluruh lapisan 
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masyarakat di Nusantara. Batik telah menjadi identitas yang kuat dan mengakar 

bagi masyarakat yang lahir dari perjalanan kebudayaan nusantara sehingga 

melahirkan motif dan ciri khas yang memiliki makna tersendiri, tidak terbatas 

digunakan pada kalangan tertentu seperti pada masa lalu (Alicia, 2020). 

Kain Batik sering digunakan dalam berbagai kegiatan seperti pada acara 

adat, ritual budaya suatu daerah, dan menjadi sebuah tradisi dalam kehidupan 

masyarakat. Pada perkembangannya batik masih terus digunakan dan memiliki 

kebaruan dalam motif serta model mengikuti perubahan zaman. beberapa daerah 

di Indonesia seperti Bengkulu telah lama menggunakan batik sebagai salah satu 

mata pencaharian yang menjanjikan dengan menggabungkan aspek lain seperti, 

pariwisata dan ekonomi kreatif (Larasati, 2022). 

Bengkulu adalah salah satu provinsi dari negara kepulauan Inonesia yang 

memiliki banyak hasil kerajinan tangan, antara lain kain Batik Besurek . Kain 

batik besurek ini memiliki artian bersurat atau bertulisan. Kain batik besurek 

merupakan warisan budaya kota Bengkulu yang harus dilestarikan karena 

memuat berbagai nilai kehidupan Kota Bengkulu yang diakulturasikan dengan 

alam serta kebiasaan masyarakat (Yanti & Haji, 2019). 

Berdasarkan informasi sejarah, masarakat Bengkulu mengenal kerajinan 

batik besurek saat pengasingan paengeran Sentot Ali Basa serta keluarganya 

oleh Belanda di Bengkulu. Sentot Ali membawa bahan dan alat membuat batik 

untuk mengisi kesibukan pada saat pengasingan, warga Bengkulu melihat dan 

memperhatikan Sentot Ali saat keluarganya sedang membatik. 

Ketertarikan yang dimiliki warga Bengkulu dalam mempelajari batik 

membuat keluarga Sentot Ali Basa memberikan pegajaran berupa cara untuk 

membuat batik. Maka dari itu pembatik terus bermunculan di daerah Bengkulu 

dalam hal ini masyarakat tetap menamai “Batik” karena batik memiliki arti 

tulisan yang berasal dari kata jentik dan orang Bengkulu menyebutnya surek 

(Herlina et al., 2016). 

Batik besurek menjadi salah satu warisan budaya Provinsi Bengkulu. 

Besurek juga memiliki keunikan sendiri dari batik sejenis yang berasal dari 

pulau Jawa. Besurek mempunyai ciri khas dengan motif yang berbeda untuk 
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menggambarkan batik ini berasal dari Bengkulu, salah satunya yang menjadi 

icon Provinsi Bengkulu adalah motif bunga Rafflesia (Sari, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Alcala Zamora pada taggal 21 

juni 2022, menjelaskan Kain Batik Besurek yang telah menjadi ikon Provinsi 

bengkulu telah diakui secara nasional sebagai warisan budaya tak benda sejak 

20 Oktober 2015. Adapunmotif-motif kain batik besurek yakni kaligrafi, burung 

kuau, Huruf kaganga dan Bunga Raflessia telah terdaftar di Direktorat Jenderal 

Hak Kekayaan Intelektual Kemenkumham Republik Indonesia. Sejak mulai 

dikembangkannya tahun 1983 telah menjadi inspirasi daerah Kabupaten di 

Bengkulu untuk mengembangkan kain di tempat masing-masing 

Batik Basurek ini pada zaman dahulu dipergunakan untuk para Bangsawan 

di daerah Bengkulu dan pejabat-pejabat kerajaan, ketika ada acara yang 

diselenggarakan mereka menggunakan Songkok yang berwarna biru, namun 

dengan perkembangan zaman penggunaan warna pun berubah menjadi warna 

merah. Pada saat itu raja dan para pejabatnya menggunakan kain Batik Basurek 

yang berwarna biru, untuk orang yang telah meninggal dalam proses 

menguburkan dan orang yang datang menggunakan kain Batik Basurek dalam 

proses acara tersebut (Ranelis & Washington, 2016). 

(Hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Ely sumiati pada tanggal 14 

Juni 2022 mengatakan dalam adat pernikahan saat proses pemandian pengantian, 

pengantin juga diharuskan menggunakan Kain Batik Basurek dengan warna- 

warna yang ditentukan sesuai dengan ritual adat yang dilaksanakan pada masa 

itu. Kain Batik Basurek ini merupakan kebudayaan yang sangat dibanggakan 

oleh para nenek moyang kita terdahulu, maka dari itu merasa kain ini harus terus 

dilestarikan dan seiring perkembangan zaman Batik Basurek pun digalakkan 

untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Seni kerajinan kain batik besurek pernah mengalami kevakuman selama 

berpuluh – puluh tahun di kalangan masyarakat Bengkulu. Gubernur Bengkulu 

menggalakan kembali kain Besurek pada tahun 1980-an, dengan membangkitkan 

motif lama serta mewajibkan pegawai negeri sipil mengenakan pakaian kain 

besurek di hari kerja pilihan. Industri kerajinan kain besurek kembali bangkit 
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oleh gubernur Suprapto. Di lingkungan industri kain besurek mulai tergerak 

mengembangkan kembali motif – motif baru (Insani, 2018). 

Adapun penelitian terdahulu yang ditulis oleh Sella Desmayanti pada 

tahun 2020 dengan skripsi yang berjudul “Efektivitas Pelaksanaan Program 

Kerja Bank Indonesia dalam Mengembangkan Usaha Kecil Mikro Batik Besurek 

di Kota Bengkulu” membahas tentang pelaksanaan program kerja Bank 

Indonesia dalam mengembangan Usaha Kecil Mikro Batik Besurek di Kota 

Bengkulu sudahmengalami kemajuan dan berjalan dengan baik, untuk beberapa 

UKM dahulunya sempat vakum dan saat ini telah beroperasi 

kembali.(Desmayanti, 2020). 

Selanjutnya ditulis oleh Helvoni Mahrina dan Nina Yulianasari pada tahun 

2021 dalam Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis yang berjudul “Strategi 

Pengembangan Industri Kreatif Kerajinan Batik Besurek untuk Meningkatkan 

Daya Saing Pelaku Industri Kreatif Kerajinan Batik Besurek di Bengkulu”. 

Artikel ini membahas tentang agar para pengusaha melaksanakan diversifikasi 

terhadap produk ataupun pasarnya (Mahrina & Yulianasari, 2021). 

Pengembangan Industri Kreatif Batik Besurek di daerah provinsi Bengkulu 

diharapkan bisa lebih dicermati lagi oleh pemerintah dalam memberikan 

pelatihan berupa cara dalam membatik kepada masyarakat serta, memberikan 

akses modal untuk para pelaku industri dalam meningkatkan usaha agar mampu 

bersaing dengan industri sejenis di wilayah lain sehingga dapat membantu dalam 

mendongkrak ekonomi daerah. 

Penelitian terdahulu yang ketiga ialah “Kain batik Besurek di Kota 

Bengkulu” yang ditulis oleh Muhammad Deppendra, Syarifuddin, dan Aulia 

Novemy Dhita pada tahun 2020 dalam Keraton: Journal of History Education 

andCulture. Studi ini menguraikan nilai dan arti dari macam-macam motif Batik 

Besurek beserta makna yang terkandung. Selain itu, perkembangan Batik 

Berurek sebagai pakaian dinas wajib bagi pegawai negeri sipil (PNS) yang ada 

di Provinsi Bengkulu turut diuraikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa Batik 

Besurek merupakan mahakarya yang diwarisi oleh masyarakat Bengkulu 

(Deppendra et al., 2020) 
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Dalam perkembangannya, kerajinan Batik Besurek tentunya banyak 

mengalami perubahan mulai dari motif, alat yang digunakan sampai 

pemasarannya yang juga berpengaruh pada ekonomi, sosial dan budaya 

pengrajin. Selain keunggulan tentu ada kekurangan, seperti kain Batik Besurek 

ini salah satunya belum memiliki pemasaran di luar daerahnya. 

Peneliti ingin mengetahui lebih lanjut perkembangan kerajinan Batik 

Besurek dalam ekonomi, sosial, budaya pengrajin serta motif dan alat yang 

digunakan. Selain itu bagaimana peran pemerintah Bengkulu untuk menjaga 

eksistensi kain batik besurek. Peneliti tertarik karena Batik Besurek adalah ikon 

dan warisan budaya tak benda Provinsi Bengkulu. Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 

“Perkembangan Kerajinan Batik Besurek di Provinsi bengkulu Pada Tahun 

2000-2018”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut Kerajinan Kain Batik Besurek menjadi 

Icon Bengkulu dan kebanggan untuk masyarakat. Untuk memudahkan penulisan 

ini peneliti akan menuliskan beberapa permasalahan yang akan di bahas pada 

skripsi ini, yaitu : 

1. Bagaimana Perkembangan Kerajinan Batik besurek di Kota Bengkulu Pada 

Tahun 2000 - 2018? 

2.Bagaimana Perkembangan Alat, Motif, dan Proses Pembuatan Kain Batik 

Besurek yang ada di Kota Bengkulu? 

3.Bagaimana Pengaruh kerajinan Batik besurek pada bidang Ekonomi, Sosial, 

Budaya Masyarakat? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Supaya dalam penelitian dan permasalahan yang akan di bahas terarah 

serta mudah untuk dipahami. Maka itu di gunakan batasan masalah dalam 

penulisan, penelitian memerlukan batas ruang lingkup yaitu : 
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1.3.1 Skup Tematikal 

Skup tematikal merupakan pembatasan agar dalam penulisan tema tidak 

keluar dari topik atau masalah yang sudah ditetapkan. Tema yang diambil dalam 

penulisan ini yaitu mengenai Perkembangan Kerajinan Batik Besurek di Provinsi 

Bengkulu. 

 
1.3.2 Skup Spasial 

Skup spasial dibutuhkan untuk pembatasan wilayah objek yang akan 

dijadikan dalam tulisan. Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah sentra 

atau industri kecil kain batik yang ada di beberapa daerah kota Bengkulu. 

Masalah yang akan diteliti yakni mengenai Perkembangan Kerajinan Batik 

Besurek di Provinsi Bengkulu. 

 
1.3.3 Skup Temporal 

Skup temporal berhubungan langsung kepada kapan peristiwa itu terjadi 

atau dalam kurun waktu. Peneliti memilih rentang waktu dari tahun 2000 sampai 

dengan 2018 dalam tulisan ini. Hal ini dikarenakan pada tahun 2000 kerajinan 

kain Batik Besurek mulai di lestarikan dan dikembangkan kembali. 

 
1.4 Tujuan penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah ditetapkan diatas, tujuan yang ingin 

di capai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan perkembangan kerajinan Kain Batik Besurek 

2. Untuk menjelaskan perkembangan alat, motif dan proses pembuatan kain 

batik Besurek. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh perkembangan kerajinan pada kehidupan 

ekonomi, sosial, budaya di masyarakat. 

1.5 Manfaat penelitian 

Beberapa manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Tulisan ini sebagai penelitian yang bersumber dijadikan bacaan untuk 
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menambah wawasan serta pengetahuan mengenai kain batik besurek. Penulisan 

ini juga sebagai syarat dalam menyelesaikan study dalam mendapatkan gelar 

sarjana pada FKIP universitas Sriwijaya. 

2. Bagi Program Studi Pendidikan Sejarah 

Hasil tulisan dalam penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 

pembahasan selanjutnya yang sama dalam mengkaji tentang Kerajinan Kain 

Batik Besurek Bengkulu, menambah sumber pustaka dalam pembelajaran 

sejarah. 
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